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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan di sekolah sangat erat kaitannya dengan pe-
nilaian. Penilaian merupakan salah satu aspek terpenting di dalam kegiatan pembel-
ajaran. Dengan dilaksanakan penilaian terhadap kegiatan pembelajaran, baik peserta
didik maupun guru akan mendapatkan masing-masing manfaat. Penilaian dapat
dilakukan pada dua waktu, yaitu pada saat proses pembelajaran berlangsung dan
setelah pembelajaran berakhir. Penilaian pembelajaran yang sering dilakukan yaitu
penilaian tengah semester (PTS) dan penilaian akhir semester (PAS).

Penulis telah melakukan penelitian awal di lapangan sekaitan tentang alat evaluasi
pembelajaran yang digunakan. Penulis mencoba menganalisis dua buah soal dari

EVALUASI PEMBELAJARAN: PERENCANAAN
PENGEMBANGAN ALAT EVALUASI MEMBACA BERBASIS

HIGHER ORDER THINKING SKILLS (HOTS) DENGAN
KONTEKS KECAKAPAN HIDUP

Ria Nopita dan Vismaia S. Damaianti
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

rianopita27@gmail.com

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti kelemahan alat evaluasi pembelajaran
yang digunakan dan membuat rancangan alat evaluasi pembelajaran untuk memper-
baiki kelemahan alat evaluasi yang digunakan. Data pendukung di dalam penelitian
ini penulis dapatkan dari lapangan. Kelemahan pertama yang penulis rasakan yaitu
kurangnya muatan untuk berpikir kritis di dalam soal-soal yang dibuat oleh guru.
Sehingga peserta didik tidak terlatih untuk berpikir kritis terhadap soal yang diberikan.
Padahal, soal bermuatan berpikir kritis sangat baik jika diterapkan kepada peserta
didik. Metode yang digunakan di dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif dan
analisis literatur. Penulis menganalisis berbagai literatur sekaitan tentang alat evaluasi
pembelajaran yang tepat digunakan untuk peserta didik dan mampu mengatasi
permasalahan yang terjadi di lapangan. Penulis menemukan sebuah alat evaluasi
yang tepat dan memiliki dampak positif bagi peserta didik, yaitu alat evaluasi pembel-
ajaran berbasis Higher Order Thinking Skills dengan konteks kecakapan hidup. Hasil
yang didapatkan jika peserta didik terbiasa dengan alat evaluasi tersebut yaitu pe-
serta didik akan terlatih untuk bersikap kritis dan analitis terhadap berbagai pertanyaan
dan permasalahan yang didapatkan.

Kata kunci: alat evaluasi, membaca pemahaman, higher order thinking skills
(HOTS), dan kecakapan hidup.
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satuan pendidikan yang berbeda. Penulis mendapatkan dua soal, yaitu dari SMP dan
SMK. Hasil analisis yang telah penulis lakukan yaitu soal-soal buatan guru yang di-
gunakan di lapangan masih belum mencerminkan sikap berpikir kritis peserta didik.
Padahal, soal bermuatan berpikir kritis sangat diperlukan oleh peserta didik dan
akan berdampak positif untuk ke depannya.

Data lain tentang pentingnya berpikir kritis penulis dapatkan dari hasil PISA.
Tiga tahun terakhir, tepatnya tahun 2015, PISA mengadakan penilaian terhadap 74
negara. Indonesia merupakan salah satu negara yang termasuk ke dalam 74 negara
tersebut. PISA singkatan dari Programme for International Students Assessment.
Program ini digagas oleh the Organisation for Economic Co-operation and Develop-
ment (OECD). PISA dilakukan tiap tiga tahun sekali dan dimulai pada tahun 2000.
Materi yang dievaluasi adalah membaca, sains, dan matematika. Hasil studi PISA
pada tahun 2015 menunjukkan bahwa negara Indonesia menempati peringkat ter-
bawah dari 74 negara yang dievaluasi, adapun rinciannya sebagai berikut: bidang
membaca diperingkat 68 dengan skor 397, bidang sains diperingkat 66 dengan skor
403, dan bidang matematika diperingkat 67 dengan skor 386. Hal ini tidak jauh ber-
beda dengan hasil studi PISA pada tahun 2012. Pada tahun 2012, bidang membaca
diperingkat 61 dengan skor 396, bidang sains diperingkat 64 dengan skor 382, dan
bidang matematika diperingkat 64 dengan skor 375 (https://www.oecd.org/pisa/).
Berdasarkan data tersebut bahwa literasi membaca (reading literacy), literasi sains
(saintific literacy), dan literasi matematika (mathematical literacy) peserta didik In-
donesia masih rendah. Penulis menafsirkan, rendahnya literasi peserta didik Indo-
nesia diakibatkan karena rendahnya tingkat berpikir kritis yang dimiliki oleh peserta
didik Indonesia.

Kementerian pendidikan dan kebudayaan (Kemendikbud) dari tahun ke tahun
selalu mengadakan perbaikan tentang sistem pendidikan yang diterapkan di Indo-
nesia. Perubahan dan perbaikan terhadap kurikulum pendidikan semakin gencar
dilakukan. Kementerian pendidikan sepakat untuk mengganti Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) dengan Kurikulum 2013 (Kurtilas). Pergantian kurikulum
diharapkan mampu mengubah sistem pendidikan Indonesia ke arah yang lebih baik.

Kurikulum 2013 yang diberlakukan saat ini mengalami penyempurnaan pada
standar isi dan standar penilaian. Pada standar isi dirancang agar peserta didik
mampu berpikir kritis dan analitis sesuai dengan standar internasional, dengan me-
lakukan pengurangan materi yang tidak relevan serta pendalaman dan perluasan
materi yang relevan bagi peserta didik. Sementara itu, pada standar penilaian dilaku-
kan dengan mengadaptasi secara bertahap model-model penilaian standar inter-
nasional. Penilaian hasil belajar diharapkan dapat membantu peserta didik untuk
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills),
karena berpikir tingkat tinggi dapat mendorong pesera didik untuk berpikir secara
luas dan mendalam tentang materi pelajaran (Kemendikbud, 2017).
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Dalam tujuan satuan pendidikan Kurikulum 2013 menyatakan “Pengelolaan dan
penyelenggaraan pendidikan bertujuan membangun landasan bagi berkembangnya
potensi siswa agar menjadi manusia yang… berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan inovatif
… “. terdapat istilah cakap di dalam tujuan pendidikan kurikulum 2013. Penulis
menafsirkan cakap yang dimaksud yaitu cakap dalam menjalankan kehidupan agar
mampu menjadi manusia yang seutuhnya. Muhaimin (2003) mengartikan istilah ke-
cakapan hidup (life skills) sebagai kecakapan yang dimiliki seseorang untuk mau
dan berani menghadapi problema hidup dan penghidupan secara wajar tanpa merasa
tertekan, kemudian secara proaktif dan kreatif mencari serta menemukan solusi se-
hingga akhirnya mampu mengatasinya. Salah satu cara mewujudkan harapan tujuan
satuan pendidikan kurikulum 2013 diperlukan sebuah alat evaluasi berbasis Higher
Order Thking Skills (HOTS) dan kecakapan hidup dalam setiap penilaian pembelajaran
yang dilakukan. Sebuah alat evaluasi yang menuntut kemampuan berpikir tingkat
tinggi, meningkatkan kreativitas, dan membangun kemandirian peserta didik untuk
menyelesaikan masalah.

Terdapat beberapa landasan teori yang penulis gunakan dalam penelitian ini.
Berikut landasan teori yang digunakan, teori tentang alat evaluasi penulis mengguna-
kan teori Arikunto (2006), Daryanto (2012. Hlm. 19-21), Gronlund (1976), Purwanto
(2010), dan Sudaryono (2012). Teori tentang Higher Order Thking Skills (HOTS)
penulis menggunakan teori Anderson & Krathwohl (2001) dan I Wayan Widana
(2017). Teori tentang kecakapan hidup (soft skills) penulis menggunakan teori Anwar
(2015), Muhaimin (2003), Sugeng dan Faridah (2010), dan Zainal (2011). Teori
tentang hakikat membaca pemahaman penulis menggunakan teori Ahuja (2010,
hlm. 15), Farida (2005, hlm. 3), Harjasujana dan Mulyati (1996), Nurhadi (2010),
Nuriadi (2008, hlm. 29), Soedarso (2010, hlm. 4), Somadayo (2011), dan Tarigan
(2008, hlm. 9-11).

METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif
kualitatif dan metode analisis literatur. Pemilihan metode deskriptif karena peneliti
ingin menggambarkan atau melukiskan fakta-fakta atau keadaan yang tampak di
lapangan secara apa adanya, kemudian pemilihan metode analisis literatur karena
peneliti ingin membandingkan beberapa literatur yang ada sekaitan tentang alat
evaluasi pembelajaran yang tepat digunakan untuk mengatasi masalah yang terjadi
di lapangan. Instrumen di dalam penelitian ini yaitu soal-soal buatan guru Bahasa
Indonesia dan lembar wawancara. Tujuan diadakannya analisis soal-soal buatan
guru Bahasa Indonesia karena ingin melihat kelemahan yang ada di dalam alat
evaluasi pembelajaran yang telah dibuat oleh guru Bahasa Indonesia. Sementara
wawancara terhadap guru Bahasa Indonesia dilakukan karena sebagai data pelengkap
atau data tambahan atas data utama tentang analisis soal buatan guru Bahasa Indo-
nesia yang telah dilakukan sebelumnya oleh penulis. Teknik analisis data dalam
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penelitian ini yaitu dengan analisis secara langsung terhadap soal-soal buatan guru
bahasa Indonesia. Proses analisis data terbagi menjadi tiga, yaitu 1) data reduction,
yaitu penulis memilih dan memilah-milah data yang akan dianalisis, 2) data display,
yaitu penulis menampilkan data yang telah dipilih dan dipilah-pilah, dan 3) verifica-
tion, yaitu penulis menyimpulkan hasil analisis terhadap data yang telah dipilih dan
dipilah-pilah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Alat evaluasi merupakan salah satu cara untuk dapat melihat keberhasilan guru
dalam menyampaikan tujuan pembelajaran. Pernyataan ini diperkuat oleh pendapat
ahli yaitu Basuki (2015), yang mengatakan “dalam kegiatan pembelajaran, evaluasi
adalah suatu kegiatan identifikasi untuk melihat apakah suatu program yang telah
dirancang telah tercapai atau belum, berharga atau tidak berharga, efisien atau
tidak”. Berbicara tentang evaluasi pendidikan, kementerian pendidikan telah men-
canangkan bahwa penilaian yang digunakan oleh setiap guru harus bermuatan Higher
Order Thinking Skills (HOTS), pernyataan tersebut tertuang dalam penyempurnaan
kurikulum 2013 dalam ranah standar penilaian.

Anggi Lestari, dkk. (2016) dalam jurnalnya mengatakan bahwa Benjamin Samuel
Bloom, seorang psikolog bidang pendidikan pernah melakukan penelitian dan
pengembangan mengenai kemampuan berpikir. Dalam proses pembelajaran, Bloom
mengklasifikasikan kerangka konsep kemampuan berpikir ke dalam beberapa do-
main (tahap), kerangka konsep tersebut dinamakan Taxnomoy Bloom. Salah satu
ranah dalam Taksonomi Bloom adalah ranah kognitif. Pada ranah kognitif, dibagi
kembali menjadi beberapa bagian, di antaranya yaitu pengetahuan, pemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Pada tahun 1990, murid Benjamin Samuel
Bloom yang bernama Lorin W. Anderson melakukan penelitian dan menghasilkan
perbaikan terhadap Taksonomi Bloom. Perbaikan yang dilakukan adalah mengubah
pemilihan kata, dari kata benda (noun) menjadi kata kerja (verb). Adapun perbaikan
Taksonomi Bloom oleh Anderson di antaranya yaitu mengingat, memahami, menerap-
kan, menganalisis, menilai, dan menciptakan. Utari (dalam jurnal Anggi Lestari:
2016) mengemukakan bahwa “menurut Bloom, hapalan sebenarnya merupakan
tingkat terendah dalam kemampuan berpikir (thinking behaviors). Masih banyak
level lain yang lebih tinggi, yang harus dicapai agar proses pembelajaran dapat
menghasilkan siswa yang kompeten di bidangnya”.

Peneliti melakukan studi pendahuluan untuk melihat gambaran atau kenyataan
yang berada di lapangan secara apa adanya, mengenai alat evaluasi yang digunakan
oleh guru bahasa Indonesia. Peneliti mendapatkan beberapa soal yang dibuat oleh
guru dengan tingkat satuan pendidikan yang berbeda. Peneliti mendapatkan dua
soal, yaitu soal SMP dan soal SMK, yang kemudian peneliti analisis berdasarkan
Taksonomi Bloom.
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Setelah peneliti analisis secara langsung, baik pada soal SMP maupun soal SMK,
peneliti hanya melihat penggunaan kata kerja operasional yang merujuk kepada
aspek mengingat, memahami, dan menerapkan (Low Order Thinking Skills). Adapun
kata kerja operasional yang merujuk kepada aspek menganalisis dan menilai (Higher
Order Thinking Skills) hanya terdapat beberapa. Peneliti pun mencoba untuk meng-
analisis soal Ujian Sekolah (US) dan Ujian Nasional (UN). Sama halnya dengan soal
buatan guru SMP dan SMK, hanya terdapat beberapa soal yang mengindikasikan ke-
mampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Meskipun pada tahun 2018 ini, soal
berbasis HOTS sudah mulai gencar dilakukan oleh pemerintah, tetapi masih saja
terdapat beberapa guru yang belum mengetahui soal berbasis HOTS tersebut. Hasil
analisis terhadap soal buatan guru bahasa Indonesia yang dilakukan oleh peneliti di-
perkuat dengan pernyataan Herawati (dalam jurnal Anggi Lestari: 2016) yaitu “as-
sessment yang digunakan di sekolah-sekolah tersebut belum mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills) siswa terutama
untuk siswa kelas tinggi”.

Selain menganalisis soal, peneliti pun mewawancarai salah seorang guru Bahasa
Indonesia di salah satu sekolah yang berada di Bandung. Adapun hasil wawancaranya
sebagai berikut: (a) guru tidak mengetahui istilah HOTS, sehingga guru pun tidak
mengetahui seperti apa bentuk soal yang berbasis HOTS; (b) terkadang guru membuat
soal seadanya, yang penting soal selesai; (c) tidak jarang guru melihat dan mengambil
beberapa soal di internet atau soal UN yang telah lalu.

Berdasarkan analisis soal dan hasil wawancara yang peneliti telah lakukan, ternyata
guru masih kebingungan tentang konsep soal berbasis HOTS yang telah dirancang
oleh pemerintah dan sudah tertuang di dalam tujuan satuan pendidikan kurikulum
2013. Dampaknya yaitu masih kurangnya pembuatan soal bahasa Indonesia berbasis
Higher Order Thking Skills (HOTS) di lapangan, pada umumnya guru membuat
soal bahasa Indonesia berbasis Low Order Thinking Skills (LOTS) atau kemampuan
tingkat rendah. Padahal apabila merujuk kepada tujuan pendidikan menurut PP No.
17 Tahun 2010, peserta didik diharapkan mampu menjadi anak berilmu, cakap,
kritis, kreatif, dan inovatif. Secara tidak langsung, pemerintah khususnya kementerian
pendidikan dan kebudayaan (Kemendikbud) sudah memerintahkan kepada tenaga
pendidik agar memasukkan muatan HOTS dan kecakapan hidup di dalam setiap ke-
giatan sampai penilaian pembelajaran. Tujuannya yaitu agar harapan yang dicita-
citakan dapat terwujud, sehingga peserta didik Indonesia dapat bersaing dengan
peserta didik di negara lain.

SIMPULAN
Hasil penelitian yang dilakukan oleh PISA tahun 2015 menunjukkan bahwa negara
Indonesia masih bertahan dengan peringkat terbawah dari 74 negara yang dievaluasi.
Adapun rinciannya sebagai berikut: bidang membaca diperingkat 68 dengan skor
397, bidang sains diperingkat 66 dengan skor 403, dan bidang matematika dipering-
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kat 67 dengan skor 386. Hal ini tidak jauh berbeda dengan hasil studi PISA pada
tahun 2012. Pada tahun 2012, bidang membaca diperingkat 61 dengan skor 396,
bidang sains diperingkat 64 dengan skor 382, dan bidang matematika diperingkat
64 dengan skor 375 (https://www.oecd.org/pisa/). Berdasarkan data tersebut, maka
secara tidak langsung menunjukkan bahwa literasi membaca (reading literacy), literasi
sains (saintific literacy), dan literasi matematika (mathematical literacy) peserta didik
Indonesia masih rendah. Maka dari itu, diperlukan perubahan sistem dalam pembel-
ajaran sehingga kemampuan peserta didik di Indonesia diharapkan akan semakin
meningkat. Kementeriaan pendidikan dan kebudayaan (Kemendikbud) melakukan
perbaikan terhadap standar isi dan standar penilaian kurikulum 2013. Adapun perbaik-
an di dalam ranah standar penilaian yaitu pemerintah mengadopsi model-model pe-
nilaian internasional berupa penilaian yang berbasis Higher Order Thinking Skills
(HOTS). Pemerintah mengharapkan dengan adanya perbaikan standar penilaian
yang dilakukan, mampu menghasilkan peserta didik yang dapat berdaya saing tinggi
di kancah internasional. Penulis menambahkan salah satu muatan lain di dalam
pembuatan evaluasi pembelajaran di sekolah, yakni muatan kecakapan hidup. Muatan
kecakapan hidup dirasa cukup penting untuk dimasukkan ke dalam evaluasi pem-
belajaran. Muatan yang penulis tambahkan sesuai dengan tujuan satuan pendidikan
kurikulum yaitu menciptakan siswa yang berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan inovatif.

Berdasarkan hasil lapangan yang telah peneliti lakukan, masih terdapat guru
yang belum paham tentang konsep Higher Order Thinking Skills (HOTS), sehingga
guru tidak membuat soal yang diharapkan oleh kementerian pendidikan, yakni soal
yang bermuatan HOTS. Simpulan yang dapat penulis ambil yaitu perlu diadakan
sosialisasi yang sangat gencar dilakukan oleh pemerintah, agar semua guru paham
betul tentang konsep soal yang bermuatan HOTS. Dampak positif yang akan didapat-
kan ketika semua guru paham tentang konsep soal bermuatan HOTS yaitu guru
akan membuat soal yang diharapkan oleh kementerian pendidikan dan peserta didik
akan tahu serta terbiasa dengan soal yang bermuatan HOTS dan kecakapan hidup.
Sehingga tujuan pendidikan yang tertuang dapat benar-benar terealisasikan dan
menghasilkan peserta didik yang cakap, berilmu, kritis, analitis, dan kreatif.
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